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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

Karya tari yang berjudul Golek Susuh Angin menghasilkan karya tari baru 

berbentuk tari video berpijak pada pengalaman empiris penata tari dalam dunia 

akademis yang sedang ditempuh dengan alur cerita terinspirasi dari lakon Bima 

Suci. Rasa gelisah terhadap perjalanan hidup manusia yang selalu dekat dengan 

cobaan-cobaan membuat penata tari ingin menemukan jalan kenetralan yang dicari. 

Dengan penggunaan setting frame dengan latar putih yang menggambarkan 

pembatas antara batin dan raga dalam diri, batin dan raga memang tidak dapat 

dilihat bersamaan dengan mata telanjang, tetapi harus selalu beriringan agar tidak 

ada sikap atau perbuatan yang tidak baik. Adapun setting lorong sisi berwarna putih, 

dengan gerak berjalan di antaranya adalah visual yang ingin diungkapkan yaitu 

keseimbangan atau kenetralan dalam hidup yang tertuju pada Tuhan Yang Maha 

Esa. Ujung dari lorong tersebut adalah hasil dari karya ini yaitu tujuan perjalanan 

atau puncak perjalanan manusia yang menjadi awal menemukan jati diri tersebut. 

Tema karya tari Golek Susuh Angin adalah perjuangan diri, yaitu perjuangan 

bagaimana seseorang mencari jati diri di dunia akademis. Dalam perjuangan ini 

dibagi menjadi 4 bagian, yaitu bagian 1, bagian 2, bagian 3, dan bagian 4. Rias pada 

karya ini menggunakan rias korektif dan busana berwarna merah, hitam, kuning, 

dan putih yang dibentuk sedemikian rupa. 



 

82  
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

Pementasan dalam bentuk tari video ini menggunakan musik MIDI, dan 

tempat/lokasi Stage Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta, dengan 

Teknik pengambilan one shot. 
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B. Narasumber 

 

Hc. Mulyonoharjo, 62 Tahun, Seniman seni tari di 

Yogyakarta. Dari beberapa kali wawancara dengan Hc. Mulyonoharjo 

penata tari mendapatkan ilmu baru tentang ajaran kehidupan masyarakat  

khususnya Jawa. Dan mendapatkan detail ceita dari pijakan alur perjalanan 



 

85  
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta 

 

dalam lakon Bima Suci. Serta cara menyusun koreografi dan menjelaskan 

dramatika dan dinamika dalam penataan tari. 

Tunggul Pujangkoro, 27 Tahun, Seniman tari muda di 

Yogyakarta. Dari beberapa kali bertemu dan perbincangan selaku penata 

tari dari karya Lelangen Pancadriya yang menceritakan tentang alur 

kehidupan manusia dalam mencari titik kehidupan yang tergambar pada 

karya tersebut dan dari pengalaman tersebut dapat petik nilai positifnya. 

Dani Susilo, 22 Tahun. Videografer muda di Yogyakarta dan 

videographer pada karya Golek Susuh Angin. Dari beberapa kali bertemu 

dan berbincangan, penata tari mendapatkan ilmu baru tentang teknik 

pengambilan video tari yang biasanya tidak secara umum dibahas. 

 

 
C. Sumber Video 

 

YouTube Channel Anggada Mundingwangi, dengan judul 

Lelangen Pancadriya karya: Tunggul Pujangkoro, dengan penata musik 

Willyday Onamlay Muslim. Yang diunggah pada 22 September 2019 

dalam rangka Srawung Agung Hardopusoro 2019 di Kabupaten Purworejo, 

Jawa Tengah pada 13 September 2019. Link: 

https://youtu.be/f5pNrHVErKk. 

 
 

D. Webtografi 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sinematografi 

 
Diakses pada kamis, 10 Maret 2022 

 

https://youtu.be/f5pNrHVErKk
https://id.wikipedia.org/wiki/Sinematografi
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GLOSARIUM 

 

Besment : tempat menunggu bawah tanah 

 
Briefing : pengarahan diawal pertemuan 

 

Crew : pendukung pada karya 

 
Direct Message : pesan pada aplikasi internet 

 
Finishing : proses penyempurnaan akhir ataupun penyelesaian 

 

Frame : bingkai 

 
Gladi resik : persiapan akhir sebelum dimulainya suatu pertunjukan 

 
Handphone : alat telekomunikasi elektronik 

 
Jagad Lanang : dunia laki-laki 

 
Jagad Wadon : dunia perempuan 

 
Jumpsuit : pakaian yang menggabungkan bagian atasan dan bawahan 

 
Offline : interaksi luar jaringan/langsung 

 
Online : interaksi dengan perantara media internet 

 
Ornamen : dekotasi untuk memperindah 

 
Plisiran : hiasan pada ujung. Biasanya pada busana 

 
Rampek : susunan kain menjadi busana tari 

 
Running : menampilkan sesuatu dari awal hingga akhir 

 
Silhouette : bayangan hitam 

 
WhatsApp : aplikasi mengirim pesan 


